p—_

PERATURAN WALIKOTA PADANG
NOMOR 27 TAHUN 2007

TENTANG

UPAYA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP/UPAYA PEMANTAUAN LINGKUNGAN
HIDUP DAN SURAT PERNYATAAN PENGELOLAAN LINGKUNGAN

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALIKOTA PADANG,

. bahwa berdasarkan Pasal 3 ayat (4) Peraturan Pemerintah Nomor

27 Tahun 1999 tentang Analisis Mengenai Dampak Lingkungan
Hidup, bagi jenis usaha dan atau kegiatan yang tidak diwajibkan
menyusun Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup (AMDAL)
wajib melakukan Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup / Upaya
Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL/UPL);

. bahwa berdasarkan Pasal 3 ayat (3) Keputusan Gubernur Sumatera

Barat Nomor 21 Tahun 2004 tentang Petunjuk Teknis Penyusunan
Dokumen Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup / Upaya
Pemantauan Lingkungan Hidup di Propinsi Sumatera Barat, setiap
usaha dan atau kegiatan yang jenis dan skala ukurannya tidak
termasuk wajib AMDAL atau UKL/UPL wajib membuat Surat
Pernyataan Pengelolaan Lingkungan (SPPL);

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada

huruf a dan b di atas perlu membentuk Peraturan Walikota Padang
tentang Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup / Upaya Pemantauan
Lingkungan Hidup (UKL/UPL) dan Surat Pernyataan Pengelolaan
Lingkungan.

. Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1956, tentang Pembentukan

Daerah Otonom Kota Besar dalam Lingkungan Propinsi Sumatera
Tengah (Lembaran Negara Tahun 1956 Nomor 20);

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan

Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Tahun 1997 Nomor 67,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3699);

. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan

Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran Negara Tahun 2004
Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4389);

. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan

Daerah (Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437) Sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2005 tentang
Penetapan  Peraturan  Pemerintah Pengganti Undang-Undang
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Nomor 3 Tashun 2005 tentang Pemerintahan Daerah menjadi
Undang-Undang (Lembaran Negara Tahun 2005 Nomor 108,
Tarmbahan Lembaran Negara Nomor 4548);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 1980 tentang Perubahan
Batas Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat I Padang (Lembaran
Megara Tahun 1980 Nomor 25, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3164);

6. Peraturan Pemerintah Nomor & Tahun 1988 tentang Koerdinas!
Kegiatan Instansi Vertikal di Daerah (Lembaran Negara Tahun 1988
Nomor 10, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3373);

7. Peraturan Pemerintabh Nomor 27 Tahun 1999 tentang Analisis
Mengenai Dampak Lingkungan Hidup (Lembaran WNegara Tahun
1959 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3838);

8. Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 tentang Kewenangan
Pemerintah dan Kewenangan Propinsi sebagai Daerah Otonom
(Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor 54, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 3952);

9. Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 17 Tahun 2001
tentang Jenis Rencana Usaha dan atau Kegiatan yang wajib
dilengkapi dengan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup;

10. Keputusan Menter Negara Lingkungan Hidup Nomor 86 Tahun 2002
tentang Pedoman Pelaksanaan Upaya Pengelofaan Lingkungan
Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup;

11. Keputusan Gubernur Sumatera Barat Nomor 21 Tahun 2004 tentang
Petunjuk Teknis Penyusunan Dokumen Upaya Pengelolaan
Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup di
Propinsi Sumatera Barat;

12, Peraturan Daerah Kota Padang Nomor 13 Tahun 2004 Tentang
Pembentukan Organisasi Lembaga Teknis Daerah (Lembaran
Daerah Tahun 2004 Nomor 22}.

13. Peraturan Daerah Kotz Padang Nomor 3 Tahun 2006 Tentang
Pengelolaan Kualltas Air dan Pengendalian Pencemaran Air
Lembaran Daerah Tahun 2006 Nomor 03).

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN WALIKOTA PADANG TENTANG  UPAYA
PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP / UPAYA PEMANTAUAN
LENGKUNGAN HIDUP DAN SURAT PERNYATAAN PENGELOLAAN

LINGKUNGAN
BAB I
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Walikola yang dimaksud dengan :

1. Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup
(UKL/UPL) adalah upaya yang dilakukan dalam pengelolaan dan pemantauan Jingkungan
hidup oleh penanggung jawab usaha dan atau keglatan yang tidak wajib melakukan
Anallsis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup {AMDAL).

2. Surat Pernyataan Pengelolaan Lingkungan yang selanjutnya disebut SPPL adalah Surat

Pernyatzan Pengelolaan Lingkungan bagi kegiatan yang tdak wajlb AMDAL dan atau
tidak wajity UKL/UPL.
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3. Usaha dan atau kegiatan adalah kegiatan yang bersifat komersil dilakukan orang pribadi
atau badan yang memanfaatkan tempat pada setiap lahan dan atau lapangan terbuka
dimana untuk melakukan usaha dan atau kegiatan tersebut periu prasyarat perizinan.

4, Badan Pengendalian Dampak Lingkungan Kot Padang yang selanjutnya disebut
Bapedalda adalah instansi yang bertugas mengelola lingkungan hidup di Kota Padang.

5. Pemrakarsa adalah orang atau Badan Hukum yang bertanggung jawab afas suatu
rencana usaha dan atau kegiatan yang wajib untuk dilengkapi dengan Upaya Pengelolaan
Lingkungan dan Upaya Pemantavan Lingkungan atau Surat Pernyataan Pengelolaan
Lingkungan.

6. Perusahaan adalah setiap usaha atau kegiatan yang dilakukan orang pribadi atau Badan
Hukum dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan baik dalam bentuk produk,
perdagangan umum dan jasa.

7. Badan Hukum adalah sekumputan orang dan atau medal yang merupzkan kesatuan baik
yang melakukan usaha maupun yang tidak melakukan usaha yang mellputi Perseroan
Terbatas {PT), Perseroan Komcediter {CV), Badan Usaha Milik Negara atau Daerah dengan
nama dan dalam bentuk apapun.

8. Pejabat Pengawas Lingkungan Hidup Daerah adalah Pegawai Negeri Sipil yang berada
pada instansi yang bertanggungjawab dalam bidang lingkungan hidup yang memenuhi
persyaratan tertentu dan diangkat oleh pejabat yang berwenang.

9. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah adalah Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Kote Padang.

10. Pemerintah Daerah adalah Walikcta dan Perangkat Daerah sebagal unsur penyelenggara
pemerintah Daerah.

BAB I
MAKSUD DAN KEGUNAAN UKL/UPL DAN SPPL
Bagian Pertama
Maksud UKL /UPL dan SPPL

Pasal 2

Mzksud UKL/UPL dan SPPL adalah :
a. Sebagal dasar bagi pemrakarsa melakukan pengelolaan lingkungan.
b. Sebagai pedoman bagi pejabat pengawas lingkungan hidup dalam pelaksanaan teknis
operasional di lapangan.
€. Sebagai acuan dan pedoman bagi masyarakat dalam melakukan fungsi kentrolnya
terhadap pengelolaan lingkungan hidup yang dilakukan oleh pemrakarsa,

Bagian Kedua
Kegunaan UKL/UPL dan SPPL

Pasal 3

(1) Kegunaan UKL/UPL dan SPPL bagi Pemerintah Daerah :
a. Salah satu perangkat utama dalam manajemen lingkungan hidup;
b. Program penyelamatan lingkungan hidup;
¢. Instrumen Hukum Administrasi untuk mencegah terjadinya pencemaran dan
kerusakan lingkungan;
d. Merupakan dokumen yang wajib ditaati pemrakarsa usaha dan atau kegiatan dafam
melaksanakan kegiatan;
e. Sebagai dokumen bagi Pejabat Pengawas Lingkungan Hidup.
(2) Kegunaan UKL/UPL dan $PPL bagi Pemrakarsa:
a. Sebagal syarat untuk memperoleh izin melakukan usaha dan atau kegiatan dari
instansi yang berwenang;
b. Menjamin keberlangsungan usaha dan atau kegiatan karena adanya kelayakan aspek
ekonomis, aspek teknis dan aspek lingkungan;



c. Sebagai acuan pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan lingkungan;

(3} Kegunaan UKL/UPL dan SPPL bagi masyarakat agar dapat mengetahui sejak dini dampak
oositif dan negatif dar suatu usaha dan atau kegiatan.

{4) Kegunaan UKL/UPL dan SPPL bagi Pejabat Pengawas Lingkungan Hidup Daerah adalah
sebagai acuan dan pedoman dalam pelaksanaan pengawasan, penataan, penyelidikan,
dan penyfdlkan terhadap usaha dan atau kegiatan yang menimbulkan dampak terhadap

lingkungan hidup.

BAB III
SUBYEK DAN OBYEK UKL/UPL DAN SPPL
Bagian Pertama
Subyek UKL/UPL dan SPPL
Pasal 4

(1) Setiap pemrakarsa usaha dan atau Kegiatan yang tidak diwajibkan memiliki Analisis
Mengenai Dampak Lingkungan Hidup (AMDAL) diwajibkan untuk memiliki UKL/UPL
sebagai prasayarat untuk memperoleh ijin melaksanakan usaha dan atau kegiatan.

P (£} Setiap pemrakarsa usaha dan atau kegiatan yang tidak wajib AMDAL atau UKL/UPL,
wajib memiliki SPPL sebagai prasyarat untuk memperoleh izin melaksanakan usaha dan
atau kegiatan,

Bagian Kedua
Obyek UKL/UPL dan SPPL
Pasal 5
~ (1} Jenis usaha dan atau kegiatan sebagaimana dimaksud Pasal 4 ayat (1) tercantum dalam
Lampiran I Peraturan Walikata ini.

(2} Jenis usaha dan atau kegiatan yang belum tercantum dalam Lamgiran I, tapi diperkirakan
akan menimbulkan dampak terhadap lingkungan akan dilakukan pengkajian lebih lanjut
cleh Bapedalda Kota Padang.

BAB IV

TATA LAKSANA UKL/UPL DAN SPPL
L Bagian Pertama
Tata Laksana UKL/UPL

Pasal &
Untuk memperaleh UKL/UPL pemrakarsa harus menyusun dokumen sesuai pedoman
penyusunan dokumen UKL/UPL sebagaimana yang tercantum dalam Lampiran II
Peraturan Walikota ini.

Pasal 7

(1) Sebiap usaha atau kegiatan yang telah mendapat pemberitahuan tentang kewajiban
untuk membuat dokumen UKL/UPL dari Bapedalda diharuskan menyampaikan dokumen
tersebut dalam jangka wakiu 60 {enam puluh) hari kerja ke Bapedalda

(2} Bapedalda, melakukan koordinasi dengan instansi yang membidangi usaha atau kegiatan

untuk melaksanakan pemeriksaan dan membahas dokumen UKL/UPL yang telah
disampalkan paling lambat 7 (tujuh) hari kerja sejak diterima.

(3) Pemeriksaan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), masih terdapat kekurangan
infarmasi, maka pemrakarsa kegiatan wajib menyempumakan dan atau melengkapi
informasi perubahan yang dibutuhkan paling Jambat 7 {tujuh) hari kerja,
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{4} Apabila dalam 7 (tujuh) harl kerja tidak ada persyaratan yang harus dilengkapi cleh
pemrakarsa maka dokumen UKL/UPL dianggap layak dan diberikan rekomendasi layak
{ingkungan.

{5) Apabila dalam 7 {juh) hari pemrakarsa tidak memenuhi kelengkapan persyaratan
dokumen UKL/UPL, maka proses dokumen diulang dari awal.

Bagian Kedua
Tata Laksana SPPL

Untuk mempercleh SPPL pemrakarsz harus membuat SPPL sebagaimana yang tercantum
dalam Lampiran III.

Pasal 9

(1) Pemrakarsa harus membuat SPPL yang disediakan cleh Bapedalda.

{2) SPPL yang telah dibuat diserahkan paling lambat 3 {tiga) hari kerja ke Bapadalda.

(2) Bapedalda waiib mengembalikan SFPL kepada pemrakarsa selambat-lambatnya 3 (tiga)
hari kerja setelah SPPL tersebut diserahkan.

BAB V
PEMBIAYAAN

Pasal 10

(1) 5egala biaya yang ditimbulkan akibat penyusunan dokumen UKL/UPL menjadi tanggung
jawab pemrakarsa.

(2) Segala biaya yang ditfmbulkan akibat proses pemertksaan dan pengesahan dokumen
UKL/UPL dibebankan kepada Belanja Langsung Bapedalda.

BAB VI
PELAPORAN PELAKSANAAN UKL/UPL DAN SPPL

Pasal 11

Pemrakarsaz usaha dan atau kegiatan diwajibkan menyampaikan laporan pelaksanaan
UKL/UPL dan SPPL secara berkala 1 (satu) kali dalam 6 (enam) bulan kepada Bapedatda.

BAB Y11
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

Pasal 12

(1) Bapedalda mefakukan pembinaan dan pengawasan atas pengelolaan dan pemantauan
lingkungan yang diwajibkan pada pemrakarsa berdasarkan UKL/UPL dan SPPL.
(2) Pelaksanaan pembinaan dan pengawasan sebzgaimana yang dimaksud ayat (1) dapat
dilaksanakan oleh Pejabat Pengawas Lingkungan Hidup.
{3) Pembinaan sebagaimana yang dimaksud ayat (1) mefiputi ;
a. Penyuluhan dan sosialisasl Peraturan Perundang-undangan yang berkaitan dengan
Pengelolaan Lingkungan Hidup.
b. Penyuluhan dan sosialisasi penerapan teknologi untuk meningkatkan dampak positif
dan mengeliminir dampak negatif,
¢. Penerapan kebijakan insentif dan disinsentif.
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BAB VIII
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 13
(1) Dokumen UKL/UPL dan SPPL dan atau nama lain yang ada sebelum ditetepkan Peraturan
Walikota ini masih tetap berlaki sampai batas walitu yang tercantum dalam dokumen.
(2) Setiap usaha dan atau kegiatan yang memiliki izin sebagaimana dimaksud ayat (1) yang

masa beriakuknya telah berakhir harus membuat dokumen UKL/UPL atau 5PPL, sesuai
dengan Perakuran Walikotz ini,

BAB IX
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 14

Hal-hal yang belumn cukup diatur dalam Peraturan Walikota ini diatur lebih lanjut dengan
Keputusan Walikota,

Pasal 15
Peraturan Walikotz ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Agar setiap crang mengetahuinya memerintahkan pengundangan Peraturan Walikota ini
dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kota Padang.

Ciundangkan di Padang
Pada tanggal 1% 1L Lo
SEKRETARIS D H KOTA PADANG

/@52\/
EIRDAUS K, SE
Pembina Utama Muda, NIP. 01G077781

BERITA DAERAH KOTA PADAMNG TAHUN 2007 NOMOR G’,}



LAMPIRAN I : PERATURAN WALIKOTA PADANG

NOMOR <31 TAHUN

TANGGAL ' 13 Apmal. 12087

JENIS-JENIS USAHA KEGIATAN YANG WAJIB MELAKUKAN UPAYA PENGELOLAAN
LINGKUNGAN HIDUP / UPAYA PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP (UKL/UPL)

NO.

BIDANG

JENIS

SKALA UKURAN
WAJIB UKL/UPL

KETERANGAN

3

4

Kesehatan

. Rumah Sakit

a. TypeC
b. Type D

. Laboratorium kesehatan

dan obat Gadisional.

101-300 Tempat tidur
51-100 Tempat tdur

Semua besaran

3

Petambangan
dan Energi

. Ketenagalistrikan

a. Pembangunan
jaringan transmisi

b. Pembangunan
PLTD/PLTG/PLTU/PL
TiGU

c. Eksplcitasi
pemgembangan uap
panas buml
dan/pembangunan
panas bumi

d. Pembangunan PLTA
dengan :
- Tinggi bendung
- Atau luas

genangan
- Aliran langsung
{Kapasitas daya)

e, Pembangunan pusat
listrik dari jenis lain
(surya,angin,
biocmassa & gambut)

. Minyak dan Gas Bumi

a. Eksploitasi migas &
pengembangan
produksi didarat
- Lapangan Minyak
- Lapangan Gas

b. Transmisi Migas
{tidak termasuk
pemipaan didalam
lapangan} didarat
- Panjang
- Alau diameter plpa

€. Pembangunan
Kilang:

- LPG
— LNG

< 150 KV

< 100 MW

< 55 MW

<15M

< 200 Ha
< 50 MW

<10 MW

< 5000 BOPD
< 30 MMSCFD

< 50 Km

< 20 1In

< 50 MMSCFD
< 550 MMSCFD
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d. Pembangunan Kilang | < 10.000 BOPD
minyak
e. Kilang minyak < 10.000 Ton/thn
pelumas bekas
(termasuk fasilitas
penunjang}
f. Stasiun pengisian Semua besaran
bahan bakar umum
{5PBU)
g. Pembangunan dan
pengoperasian
reaktor nuklir :
— Reaktor Penelitian | Daya < 100 Kwt
h. Pembangunan dan
pengoperasian
instalasi nuklir non
reaktor :
- Fabrikasi bahan | Produksi < 50 elemen
bakar nuklir bakarfthn
- Pengolahan dan | Praduksi < 100 Ton
perurnian Yellow cakefthn
uranium
i. Pembanguan Akitivitas sumber
iradiator K 37.000TBq (100.000 Ci)
j. Pengolahan/Pemumi | Semua besaran
an/Penumpukan Batu
bara
Perdagangan 1. Llaboratorium Surveyor | Semua besaran
dengan investasi
2. Laboratorium penguji Semua besaran
mutu dengan investasi
3. Pasar swalayan/ Sermua besaran
supermaket/ toko serba
ada / departemen store
4. lasa pergudangan/ Veem | Semua besaran Tidak termasuk
{yang menimbulkan lahan & bangunan
pencemaran & gangguan)
5. Pusat pertokoan/ Luas areal < 5 Hafluas
perdagangan bangunan < 10.000 M*
6. Bengkel yang butuh Semua besaran
SIUP dan tergolong
perusahaan besar
7. Toko bahan kimla Semua besaran
dengan investasi
Tidak termasuk
8. Ol bekas Vol > 1000 Liter/butfan lahan & bangunan
Perindustrian Minyak goreng kelapa > 4,500 Ton/thn
dengan produkst riil
2. Minyak goreng kelapa > 1.000 Ton/thn
sawit dengan produksi
riil
3. Minyak goreng lainnya | > 1.000 Tonfthn

dari nabati atau hewani
dengan preduksi ril
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10.

11.

12,
13.

i4.

15,

16.

17,

18.

19‘

Makanan dari tepung
beras atau tepung
[alnnya dengan produksi
rill

Makanan dari tepung
dengan produksi rill
Pembuatan gula lalnnya
dengan produksi rill
Sirup bahan dari gula
dengan produksi riil
Pengolahan gula lainnya
selain sirup

Kembang qula
mengandung kakao,
kakao olahan,makanan
yang mengandung kakao
dengan produksi riit
Kembang gula yang
tidak mengandung
kakao dengan produksi
riil

Patifsari ubi kayu
(tepung tapioka)
dengan penggunaan
singkong

Hasil ikutan/sisa industri
pati/sari ubl kayu

Tahu dengan
penggunaan kedelai
dengan produksi rilj

Komponen bumbu
masak dengan praduksi
rlil

Industri penyedap
makanan kimiawl dan
bukan kimiawi dengan
praduksl rill

Garam meja, garam
bata, garam [ainnya
dengan produksi ril
Ransum/pakan jad| ikan
dan biota perairan
lalnnya dengan produksi
rifl

Ransum atau pakan jadi
ternak besar, ternak
kecil, aneka ternak,
ternak unggas, terak
lainnya (bentuk tepung,
butiran pefet) dengan
produksi riil
Ransum{pakan hewan
dengan produksi riil

> 3.500 Tonfthn

> 1.000 Tonfthn
> 5.000 Ton/fthn

Pemakaian gula > 200
Tonjfthn
Investasi Rp 600 juta

> 1.000 Ton/thn

> 1.000 Ton/thn

> 9,000 Ton/thn

> 9,000 Ton/thn

» 2.000 Tonfthn

> 2.600 kgfthn

> 1.000 Ten/thn

> 500 Ton/thn
Investasl > Rp.600 juta

> 500 ton/thn

> 2.000 Ton/thn

> 2.000 Tonfthn

Tidak termasuk
lahan & bangunan
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20.

21,

22.

24,

25.

26,
. Industri Aneka tenun

27

29.

30.
3i.
32.
3.

34.

35,

36.

Ransum setengah jadi /
konsentrat ternak besar,
ternak kecil, aneka
ternak, ternak unggas
dengan produksi riil
Pakan [ain untuk ternak
besar, kecil,unggas dan
ternak lainnya dengan
produksi riil

Minuman ringan lainnya
dengan produksi nil
Minurnan tidak
mengandung CO2
dengan produksi riil
Minuman ringan
mengandung CO2
dengan produksi riil
Minuman heralkchol
kurang dari 1 % dengan
produksi riil

Air Minum Kemasan

Kain kelantang dan
serat tekstil hewan!
campur serat sintetis
dan setengah sintetis
tumbuh-tumbuhan :
kain celup dari serat
hewani, campur

seral, sintetis dan
setengah
sintetis,tumbuh-
tumbuhan

Pelusuhan pencudian
tektil/pakaian jadt kain
hasil proses,
penyempurnaan dengan
pruduksi riil

Kain cetak

Barang dart kulit
Sepatu kulit

Penggergajian dan
pengawetan kayu
dengan produksi riil
Komponen rimah
tangga dari keyu
{prefab housing)
Decorative plywood
dengan produksi riil
Particle board,had
board,block board
dengan produksi rill

= 2.000 Tonjthn

> 2.000 Tonfthn

> 1,200,000 Hter/thn

> 1.600.000 literfthn

> 150.000 literfthn

> 5.000 literfthn

1 Juta liter/thn
Sermua besaran
Investasi Rp > 1 milyar

> 6.000 lusinfthn

Investasi Rp. 1 milyar
Investasi Rp. 1 milyar
investasi Rp. 1 milyar

> 1,000 m*/thn

Investasi Rp. 1 milyar

> 1.500 m¥/thn

> 1.000 mifthn

Tidak termasuk
Jahan & bangunan

Tidak termasuk
lahan & bangunan
Tidak termasuk
Jahan & bangunan
Tidak termasuk
lahan & bangunan

Tidak termasuk
lahan & bangunan
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37. Rotan mentah dan rotan | Investasi Rp.> 1 milyar | Tidak termasuk
setengah jadi,chopstick, lahan & bangunan
tusuk gigl dan sendok
es krim dari kayu

38. Perabot/kelengkapan Rp.> 600 juta Tidak termasuk
rumah tangga dari lahan & bangunan
kayu,meubel, kotak TV,
dengan investasi

39. Rotzn barang jacli Rp.> 1 milyar Tidak termasuk
dengan investasi lahan & bangunan

40. Chopstick,tusuk sate Rp.> 600 juta Tidak termasuk
¢ari bambu dengan lahan & bangunan
investasi

41. Perabot rumah tangga | Rp.> 600 juta Tidak termasuk
lginnya dengan investasi lahan & bangunan

42, Kertas korankertas tulis | > 1,5 juta m¥%/thn dan | Tidak termasuk

13,

15.

a6,

47,

dan cetal kertas
berharga atau
khusus,hasil ikutan/sisa
pembuatan kertas
budaya,jasa penunjang
industri kertas budaya
dengan produksi riil
Kertas konstruksi,
industri bungkus dan
pengepakan board,
hasil{sisa pembuatan
kertas industri, jasa
penunjang industri
kertas dengan produksi
rili

Kertas rumah tangga,
kertas sigaret, kertas
fipis lalnnya; hasil
ikutan/sisa dan jasa
penunjang industri
kertas industri tissue
dengan produksi riil
Kertas dan kertas karton
bergelombanag,
berkerut, berkisut,
kertas dan karton, hasil
ikutan/sisa dan jasa
penunjurntg industri
kertas lainnya dengan
produksi rill

Kertas dan karton
berlapis, kertas
stationary, hasil ikutan/
sisa dan jasa penunjang
industri barang dari
kertas & krayon dengan
produksi riil

Industri percetakan dan
penerbitan dengan
praduksi rill

Investasi Rp. 1 milyar

» 1,5 juta m?fthn dan
Investasi Rp. >1 milyar

> 1,5 juta m¥/thn dan
Investasi Rp. >1 milyar

> 1,5 juta mi/thn dan
Investasi Rp. >1 milyar

> 1,5 juta méfthn dan
Investasi Rp. >1 miiyar

> 0,5 juta m¥fthn dan
Investasi Rp. > 1 milyar

lahan & bangunan

Tidak termasuk
lahan & bangunan

Tidak termasuk
lahan & bangunzan

Tidak termasuk
lahan & bangunan

Tidak termasuk
lahan & bangunan

Tidak termasuk
lahan & bangunan
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48.

5.

52,
23.

Karbon aktif, arang kayu
{charcoal, briket, arang
tempurung kelapa);
industri kimia dasar
organik bahan kimia

dari kayu dan getah
{oum) lainnya, dengan
investasi

Pupuk alam yang
berasal dari batuan,
bukan batuan pupuk
alam/non sintesis
lalnrya, hasH ikutan /
sisa dan jasa penunjang
Industri pupuk alam /
non sintesis dengan
Investasl.

Sabun rumah tangga,
sabun bukan keperiuan
rumah angga,
detergen, pemutih,
pelembut cucian, enzim
penclcian dengan
investasi

Sedlaan tas wajah
wangl-wangian rambut,
perawatan rambut,
kuku, perawatan kulit,
perwatan badan, cukur
dengan investasi
Kosmetik lainnya
dengan Investasi
Sediaan; rias mata,
bayi, mandi suryaftabir
surya, mandi hasil
ikutan/fsisa dan jasa
peniunjang kosmetik
dengan Investasi

Sepatu  olah  raga,
barang keperluan kese
hatan dan farmasi; ba
rang pakaian perleng
kapan pakalan tuhsp ke
pala; perahu dan pelam
pung dan penahan der
maga dari karet; be
nang dan tali karet wvul
kanisasl ditutupi kain
tekstil atau tidak dan
benang tekstil ditutupi
atau  disesapi  karet
vulkanlsasi pelat, lem
baran jalur, batang dan
bentuk profil darl karet
vulkanisasi tidak keras,
pipa barang terbuat dari
karet busa;

Investasi Rp.> 1 milyar

Investasi Rp.> 1 milyar

Rp. » 600 juta

Rp. > 600 juta

Rp, > 600 juta
Rp. > 600 juta

Rp. > 1 milyar

Tidak termastk
lahan & bangunan

Tidak termasuk
fahan & bangunan

Tidak tenmasuk
lahan & bangunan

Tidak termasuk
lahan & bangunan

Tidak termasuk
lahan & bangunanh
Tidak termasuk
fahan & bangunan

Tidak termasuk
lahan & bangunan
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55.

56.

57.

58.

9.

60.

61.

62.

hasil ikutan/slsa dan jasa
penunjang industyi
barang-barang dari karet
dengan investasi
Sarung tangan karet
barang-barang dar]
karet yang belum
terdapat dimanapun
dengan investasi
Plastik lembaran
berbagai jenis untuk
media rekaman, plastik
lembaran lainnya, hasil
ikutan/sisa dan jasa
penunjang Industri
barang plastik lembaran
dengan investasi
Media rekaman untuk
suarafgambar/data,
hasil ikutan/sisa dan
penunjang industri
media rekaman dari
plastik dengan investasi
Parabotan rumah
tangga dan perleng
kapannya dari plastik,
mebel dari plastik,
keperliran sanitasi dari
plastik, hasit ikutan/sisa
dan penunjang industr
perabotan,
perlengkapan & peralat
an rumah tangga dari
plastik dengan investasi.
Kemasan dari plastlk,
hasil ikutan/sisa dan
penunjang industri
kemasan dari plastik
dengan investasi
Hasil ikutan/sisa dan
jasa penunjang industri
semen dengan investasi
Ubin semen bata
/dinding dan genteng
darl semen pipa beton
bertulang, tiang dan
bantalan beton, barang
lainrya dari semen
untuk konstruksi, hasil
ikutan/sisa dan
penunjang industri
barang dari semen
untuk konstruksi dengan
investasi.
Perabot rumah tangga
dan barang hlasan dan
harang lzinnya dari

Rp. > 600 juta

Rp. = 600 juta

Rp. > 600 juta

Rp. = 660 juta

Rp. > 600 juta

Rp. > 1 milyar

Rp. = 1 milyar

Rp. > 1 milyar

Tidak termasuk
lahan & bangunan

Tidak termasuk
lahan & bangunan

Tidak termasuk
lahan & bangunan

Tidak termasuk
lahan & bangunan

Tidak termasuk
lahan & bangunan

Tidak termasuk
lahan & bangunan

Tidak termasuk
lahan & bengunan
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semen, hasil ikutan/sisa Tidak termtasuk
dan jasa penunjang lahan & bangunan
incustri barang lainnya
dari semen; pot bunga
dari semen dengan
investasi

63. Batu bata herongga Rp. > 600 juta Tidak termasuk
atau tidak berongga lahan & bangunan
press mesin

&4, Batu bata press mesin Rp. > 600 juta Tidak termasuk
dan tangan, semen lahan & bangunan
merah, kerikil tanah liat,
batu bata lainnya dari
tanah liat, hasil
ikutan/slsa dan jasa
penunjang industri batu
bata dari tanah liat
dengan investasi

65. Industri alat dapur dari | Rp. > 600 juta Tidak termasuk
aluminium dengan lahan & bangunan
investasi

66. Industri alat dapur dari | 8p. > 600 jutza Tidak termasuk
lagam bukan aluminium lahan & bangunan
dengan investasi

67. Alat pertukangan, Rp. > 1 milyar Tidak termasuk
pertanian dan depur lahan & bangunan
dari {agam aluminium
dengan investasi

68. Konstruksi baja untuk Rp. > 600 juta Tidak termasuk
bangunan dengan lahvan & bangunan
investasi

6%. Pemeliharaan dan Rp. » 600 juta Tidak termasuk
perbaikan mesin lahan & bangunan
peranian dengan
investasi

70. Pemellharaan dan > 100 tonfthn
perbaikan mesin logam
dan kayu dengan
kapasitas

71. Pemeliharaan dan Rp. > 600 juta Tidak termasuk
perbaikan mesin khusus lahan & bangunan
dengen investasi

72, Pemeliharaan dan Rp. > 600 juta Tidak termasuk
periyaikan mesin listrik lakan & bangunan
dengan investas|

73. Industi perakitan Rp. > 1 milyar Tidak termasuk

kendaraan bermotor
yang melakukan proses
pengecatan didahului
proses degreasing celup
kendaraar roda empat
atzu letih, industri
perakitan kendaraan
bermoter dengan proses
elektroplating dengan
investasi

lahan & bangunan
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74.

75,
76.

77.

78.

Perlengkapan
kendaraan roda empat,
industri perakitan
kendaraan bermotor
yang melakukan
pangecatan yang
didahului oleh proses
degreasing celup
kendaraan roda empet
atau lebih, industri
perakitan kendaraan
bermotor yang
melakukan proses
elektroplating dengan
investasi

Payung kain dengan
investasi

Industrif Pengclahan
Karet

IndustrifPabrik Es

Industri Makanan
Ringan/Pabrik Roti

Rp. > 1 milyar

Rp. > 600 juta
Semua Besaran
Semua Besaran

> 1000 tonfthn

Tidak termasuk
lahan & bangunan

Tidak termasuk
lzhan & bangunan
Sda

Sda

Sda

Pemukiman dan
Prasarana
Wilayah

Bendungan/waduk
a. Pembangunan
Bendungan/Waduk:
- Tinggl
- Atau luas genangan
- Atau daya tampung
b. Rehabilitasi
Bendungan/Waduk
- Tinggi
- Atau luas genangan
- Atau daya tampung
Daerah lrigasi
a.Pembangunan Daerah
Irigast (luas areal)
b.Rehabilitasi dan
peningkatan daerah
irigasi
- Luas areal
- Atau tambahan luas
areal
Pengembangan Rawa
a.Reklamasi rawa
pasang surut {luas
areal)
b.Reklamasi rawa non
pasang surutflebak
{luas areal)
Pembangunan
Pengaman Pantai dan
Perbaikan Muara Sungai
Sejajar pantai tembok/
sea wallfrevaetment
(panjang)

Bmsd<15m
S0 Has.d < 200 Ha
100.000 s.d 500.000 m?

>1%m
= 200 Ha
> 500.000 m®

500 Has.d < 2000 Ha

> 1000 Ha
500 Has.d < 1000 Ha

500 Ha s.d < 1000 Ha

500 Has.d < 1000 Ha

> 1lkm
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b. Tegak lurus-groin, > 10 m s.d 500 m
breakwater
{panjang)
Normalisasi Sungai
a.Kota besar atau >1lkmsd<5km

metropolitan {panjang
atau luas)
b.Kcta sedang {panjang
sungai)
€. Padesaan (panjang
sungai)
d.Sodetan
Kanalisasifkanal Banfir
a.Kota besar atau
metropolitan
- Panjang kanal
- Atau lyas
pembebasan latvan
b.Kota sedang {panjang
kanal)
¢.Pedesaan (panjang
kanal)
Jalan Tel/Layang (Fly
over)
a.Pembangunan jalan
layang/subway
(panjang}
b.Peningkatan jalan tol
dengan pembebesan
lahan {panjang)
¢. Peningkatan jalan tol
tanpa pembebasan
lahan (panjang)
Jalan Raya
a.Bangunan atau
peningkatan jalan
dengan pelebaran
diluar DAMIJA
a.-1. Kota Besar atau
metropolitan
Panjang
- AbBu luas
a.-2. Kota sedang
- FPanjang
Atau luas
a.-3.Pedesaan-
Interurban
(panjang)
b.Peningkatan dengan
pelebaran didalam
DAMIJA
b-1 Kota besar atau
metropolitan-
artarifkolektor
(panjang)

>1Has.d5Ha
>3 kms.d < 10 km
> 5 km s.d < 15 km
Semua besaran
1kms.d < 5km

2Hasd5Ha
2 Ha 5.d 5 Ha

3 km s.d < 10 km

B km s.d < 15 km

< 2 km

Semua besaran

> 5km

*>1Kms.d5S£m
»>2Hasd«<5Ha

>3Kms.d< 10 Kkm

> 5hasdl) Ha
»>5Kmsd<30Km

> 10 km
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10.

11.

12.

13,

14.

Jembatan
{Pembangunan baru)
a.Kota besar {panjang)
b.Kota sedang ke
bawah (panjang)
Persampahan
a.Ternpat Pembuangan
Akhir {TPA) sistem
Kontrol Landfill atau
Sanitari Landfill :
- Luas
- Kapasitas
b, TPA di daerah pasang
surut ;
- Luas
- Kapasitas
¢. Pembangunan
Transfer statlon
{kapasitas
operasional)
d.Permbangunan
incenerator
e.Bangunan kompasting
dan daur ulang
{kapasitas sampah
taku).
fPembangunan
Perumahan dan
Pemukiman
a, Kota Metropolitan
{luas)
b.Kota Besar (luas)
¢ Kota Sedang, Kedil
(Juas)
Peremajaan Perumahan
dan Pemukiman
a.Kola Metropolitan
(luas)
b.Kota Besar {luas)
c.Kota Sedang, Kedil
(luas)
Instalasi Pengolahan
Lumpur Tinja (IPLT) dan
Instailas| Pengolahan Air
Limbah (IPAL}
a.JPrT
b.IPAL
Drainase Pemukiman
Perkotaan
a.Pembangunan Saluran
di Kota Besar dan
Metropolitan
- Drainase utama
(panjang)
- Dralnase sekunder
dan tertier
{panjang)

>20m
>a0m

< 10 Ha
< 10.000 Ton

< 5Ha
< 5.000 Ton
< 1.000 Ton/hari

Semua ukuran

> 500 m2
< 4 Ton per hari

2Hasd <25 Ha

ZHasd<50Ha
2Hasd <100 Ha

< 2 Ha
< 3 Ha

< 5km
1kmsd5km




]*.

18

2 3 4 5 ;
h.Pambangunan saluran Pembangunan t
di Kota Sedang drainase sekunder
- Drainase utama < 10 Kkm dan tertier di Kota
(panjang} Sedang
- Drainase sekunder | 2 km s.d 10 km kamungkinan
dan tertier melewati
{panjang} pemukiman padat
c.Pembangunan saluran | > 5 km
di kota kecil (panjang
15. Pembangunan < 10,000 m? | Meliputi
Bangunan Gedung (luas i apartemen atau
lantai} perkantoran dan
rumah sakit kelas
A B C
16, Alr bersih perkotzan ;
a.Pernbangunan 100 Ha s.d < 500 Ha
jaringan {ransmisi
(luas layanan)
b.Pembangunan 2 kms.d < 10 km
jaringan transmis
(panjang)
¢. Pengambilan air baku | 50 Lt/dt s.d 250 Lt/dt Skala besaran
dari sungai, danau wajib UKL/UPL
dan sumber alr untuk
lainnya (debit) pengambilan dari
d.Pembangunan » 50 Lefdt mata air > 5 Lt/dt
instalasi pengolahan s.d < 50 Lt/dt
air dengan {khusus di P. jawa
pengolahan lengkap dan pulau-pulau
{debit} kedil lainnya).
e.Pengambitan air tanah | > 5 Lt/dt dan < 50 Sepanjang belum
dalam (debit) Ly/dt diatur alah
instansi yang
barwanang.
17. Pembangunan kawasan
terpadu
a.luas lfahan 5 Ha
b.Atau luas lantai < 10.000 m*
bangunan
18. Pembangunan kawasan
pemukiman untuk
pemindahan penduduk
atau pemukiman
kembali.
&. Jumlah penduduk 50 KK s.d 200 KK
yang dipindahkan.
b. Atau luas lahan > 200 Ha 5.d < 2.000
kawasan Ha
Pertanian, 1. Pertanian tapaman pangan | Luas > 500 Ha s.d Terletzk pada
Tanaman & hortikuitura tahunan di < 5.000 Ha satu hamparan
Pangan dan lahan kering lokasi
Hortikultura

2. Pertanian tanaman pangan
& hottikultvra semusim di
tahan kering

Luas > 25 Ha s.d
< Z.000 Ha

Terletak pada
satu hamparan
iokasi
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3. Partanian tanaman pangan | Luas > 200 Ha s.d Terletak pada
& hortikultura tahunan < 2.000 Ha satu hamparan
Ickasi
4. Partanian tanaman pangan | Luas > 200 Ha s.d Terletak pada
& hortikultura semusim < 2,000 Ha satu hamparan
lokasl
5. Penggilingan padi dan Kapasitas > 0,3 ton Terletak pada
penyosohan beras beras per jam satu hamparan
lokasi
Paternakan 1. Budidaya Burung Puyuh Populasi > 15.000 ekor | Terletak pada
atay Burung Dara satu hamparan
lokasi
2. Budidaya ayam ras Jumiah Produksi Terletak pada

pedaging

3. Budidaya ik, angsa dan
atau entok

4, Budidaya ayam ras patelur

5. Budidaya kalkun

l6. Budidaya kelinci

7. Budidaya kambing dan
atau domba

8. Budidaya rusa

9. Budidaya babi

10. Budidaya sapi potong

11. Budidaya kerbau

i2. Budidaya sapi perah

14, Rumah petong hewan
dan unggas yang
digunakan paling sedikit
unfuk memenuhi
kebutuhan iokal/daerah
Kabfkota

15. Pradusen obat hewan

16. Stasiun karantina hewan

17. Pasar hewan diperkotaan

13. Semua pembibltan temak

> 15.000 ekor

Populasi > 15.000 ekor

Populasi > 10.000 ekor

Populasi > 10.00D ekor
Populasi > 1500 ekar
Populasi > 300 eku_r
Popuiasi > 300 ekor
Populasgi > 125 ekor
Populast > 100 ekor
Populasi > 75 ekor
Popuiast > 10 ekor

Semua besaran
Semua besaran

Semua besaran
Semua besaran
Semua besaran

satu hamparan
lokasi

Terletak pada
satu hamparan
lokasi

Terletak pada
satu hamparan
lokasi

Terletak pada
satu hamparan
{okasi

Terletak pada
satu hamparan
lokasi

Terletak pada
satu hamparan
lokasi

Terletak pada
satu hamparan
lokasi

Terletzk pada
saty hamparan
lokasi

Terletak pada
satu hamparan
lokasi

Terletak pada
satu hamparan
lokasl

Tertetak pada
saty hamparan
lokasi
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18. Penyebaran ternak bukan | Populasi > 10.000 ekor | Terletak pada
unggas satu hamparan
lokasi
8. | Perikanan 1. Pangkalan Pendaratan Luas > 5 Ha
Ikan {PPI}
2. Budidaya Rumput Laut Luas = 5 Ha
3. Pen sistern dalam Ukuran 300 m?,
budidaya laut berjumlah 100 unit atau
lebih dengan
menggunakan fahan 5
ha
4. Budidaya di laut dengan | Luas lahan > 5 Ha
metode tancap
5. Budidaya tambak pada Luas lahan > 10 Ha s.d
lahan tanpa membuka < 50 Ha
hutzan mangrove,
menggunakan teknolegi
intensif atau semi intensif
iﬁ' Budidavya air tawar
dengan jaring apung
- Luas > 1Hasd < 2,5Ha
- Atau jumlah > 100 s.d < 500 unit
7. Pen sistem {sistem Ukuran 500 m?,
pemeliharaan di dasar berjumlah 100 unit atau
parairan dengan metode | lebik dergan
tancap bambu) dalam menggunakan lahan 2,5
budidaya air tawar Ha 5.d 5 Ha
8. Pembenihan Udang Kapasitas produks!
benur > 40 juta ekor
per tahun
9, Industri pengolahan ikan | Kapasitas > 25 ton/
tradisional hari
10. Usaha pengolahan ikan
modern/maju seperti:
2. Unit pengolahan ikan Semua besaran
di atas kapal
b, Cold stocrage Kapasitas > 40 ton
9, | Perkebunan 1. Perkebunan tanaman Luas 1,000 Ha s.d Terletak pad satu
tahunan 3.000 Ha hamparan lokas
2. Perkebunan tanaman Luas 300 Ha s.d Terletak pada
SEMUSIM 2.000 Ha satu hamparan
lokasi
3. Perkebunan tznaman Luas 300 Ha s.d Terletak pada
tahunan dengan 5.000 Ha satu hamparan
membuka hutan primer lokasi
atau akan dibangun di
bagian hulu suatu Daerah
Aliran Sungai {DAS)
4, Perkebunan swadaya Luas » 100 Ha Terletak pada satu
atau masyarakat hamparan lakasi
10. | Kehutanan 1. Pembangunan Taman tuas < 250 ha
Safar
2. Pembangunan Kebun Luas < 100 Ha
Binatang
3. Hak Pengusahaan Hutan | Luas < 10.000 Ha
Tanaman Industri
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Pengusahaan Pariwisata
Alam {PPA) di zona
pemanfaatan Taman
nasional atau di Blok
Pemanfaatan Taman
Wisata Alam atau di Blok
Pemanfaatan Tarman
Hutan raya dengan luas
bagian blok/zona
pemanfaatan yang
menjadi objek
pembangunan sarana
dan prasarana
Penangkaran Tumbuhan
alam danfatau
penangkaram satwa liar
Pembangunan tanaman
satwa unkuk bujuan
komersil

Pembangunan tempat
penampungan satwa liar

yang diperdagngkan

Luas < 100 Ha

Semua Besaran

Semua Besaran

Luas > 1000 m?

11.

Pariwisata

Hotel & Penginapan

s Jumlah Kamar

+ Luas Lahan atau

= Luas bangunan
Restaurant/rumah makan
Jasa boga/katering
Taman rekreasi

< 200 kamar
>5Ha

< 10,000 m?
= 100 kursi
> 1000 porsi
< 100 Ha

12.

Perhubtingan

U

ektor Perhubungan Laut

Fasilitas tambatan

a. Dermaga dengan
panjang

b. Kedalaman tambatan,
dengan panjang

¢. Bobot kapal sandar,
dengan panjang

d. Trestlie dermags,
dengan luas

Fasilitas terminal dan

gudang:

a. Terminal perumpang,
luas

b. Terminal peti kemas,
luas

Fasilitas lainnya:

a. Jalan, jembatan dan
rel kereta ap!

k. Sumur dalam

c. Penahan gelombang
{break water)

= 50m® s5.d < 200 m?

2-4bwssd<-10

3

1000 Dwt s.d
20.000 Dwt

750 m? s.d < 6000
1

iV Ay

> 600 m®s.d < 3000 m?

> 500 m? s.d < 1000 m?

Paniang > 2,5 km s.d
< 25 km

Debit > 2,5 m3/jam 5.d
< 10 m3fjam

Panjang > 50 m s.d

< 300 m

. Apabila kegiatan

ke pelabuhan
yang dimaksud
MNo.1 s.d No.3 di
atas bukan
untuk bongkar
muat B3 maka
harus dilakukan
UKL/UPL

2. Apabila di

dalam suatu
kegtatan ke
pelabuhan
sudah
melaksanakan
studi AMDAE
namun apablia
terdapat
kegiatan lainnyz
yang belum
dibahas dalam
lingkup
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4. Pengerukan dan permnbahasan
reklamasi: kegiatan
a. Pengerukan Volume < 500.000 m® | pelabuhan
{pemeliharaan/mainte- sehingga kegiatan
nance) tersebut harus
b. Pengerukan (capital volume > 10.000 m? melakukan
dradging material | s.d < 100.000 m? UKL/UPL
karas) '
¢. Reklamasi Luas > 2Has.d <25
{pengurukan) Ha dan Volume
> 50.000 m? s.d
= 500.000 m?
. Volume dumping > 100.000 m? s.d
< 500.000 m?
5. Pengerukan/perataan Volume karang tidak
batu karang kurang dari 100.000 m?
6. Pekerjaan Bawah Air Pipa minyak/gas
{PBA) panjang < 100 Km
wajib melaksanakan
UKL dan UPL, Kabel
listrik mempunyai

Sektor Perhubungan Darat:

i.

Perkeretaapian:
3. Terminal peti kemas
b. Stasiun kereta api

¢. Depo kersta api

¢. Balai yvasa

. Jaringan rel dan
fasilitas

f. Jembatan dan
perlintasan sebidang

g. Jembatan layang
kerata api

Angkutan Jalan

a. Terminal umum

b. Depo

<. Bengkel kendaraan
bermotor

d. Pengujian kendaraan
bermotor

tenaga = 150 KV waiib
melaksanakan UKL dan
UPL. Kabel
telekormnunikasi panjang
> 100 km pelabuhan
terdekat waijib
melaksanakan UKL dan
LIPL.

Semua ukuran

Luas stasiun tidak
kurang dari 4,5 Ha (=
0,5 Ha)

Luas depo tidak kurang
dari 1,0 Ha (> 1,0 Ha)
Luas balai yasa tidak
kurang dari 0,5 Ha (&=
5 Ha)

Panjang jaringan tidak
kurang darl 2,5 Km dan
tidak |ebitr dari 25 Km
Tingkat layanan {level
of service/LOS) jalan
klas C atau kurang.
Panjang fidak kurang
dari 25 m (= 25 m)

Luas terminal > 0,5 Ha
tuas depo = 0,1 Ha
Luas bengkel > 500 m*

Satuan kapasitas per
hari » 100 kendaraan
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* 13 "pelabuhan sungai, danau

dan penyeberangan

Sektor Perhubungan Udara
1.

Prasarana Slsi Udara

2. Landasan pacu
(runway)

b. Taxi way

C. Apron

d. Airstrip

e. Helipad
f. Normallsasi sungal

g. Pemactongan bukit

h. Reklamasi pantai

i. Pengurugan areal
bandara

. Prasarana Sisi Darat

a, Terminal penumpang

b. Terminal cargo

c. Jasa boga

d. Power house/genset

e. Menara pengawas falu

limtas udara

f. Depot penyimpanan

dan penyaluran bahan
takar uptuk umum
{DPPU)

g. Pengambilan air tanah

i

kemampuan dermaga
=50m

Panfang > 50 ms.d <
200 m

Luas = 50 m® s.d < 200
mz

luas » 500 m*s.d <
1000 m?

Panjang > 800 m 5.d <
90C m

Semua ukuran

Debit > 2,5 m¥dt s.d <
10 m/dt

Volume > 5.000 m® s.d
< 500.000 m?

tuas =2 Has.d <25
Ha dan Yolume >
10.000 m* s.d <
100.000 m?

> 100.000 m*s.d <
500.000 m?

Volume > 5.000 m” s.d
< 500.000 m®

luas > 500 m’ s.d <
2000 m?

Luas > 500 m¥s.d <
2000 m?

>500s5.d = 1000
porsifhari

= 500 s.d < 1000 KA
Semua ukuran
Volume > 1.000 liter
s5.d < 50.000 liter

Debit > 0,2 m*/dt s.d
< 2,0 mdt

Mengacu ke
Departemen
Pekeriaan Umum

Koordinasi dengan
Ditjen
Perhubungan Laut

Dengan material
yang diperaleh
dari lokast di fuar
bandara yang
berjarak = 5 km

Termasuk falan di
dalam bandar
udara

Termasuk
penyimpanan dan
penyaluran B3.

Sebagai sumber
listrik utarna

Mengacu pada
Dep
Pertambangan
dan Energi
Mengacu pada
Departemen PU
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3. Fasilitas Penunjang lainnya
a. Pembangunan
stasiun
pemancar/NDB
b. Hanggar/pusat
perawatan pesawat
udara
¢. bengkel kendaraan
bermotor
d. Pembebasan lahan
dan pemindahan
penduduk
4, Pembangunan stasiun
pemancar { NDB

Semua ukuran di dalam

lokas! bandara

Luas > 500 m¥s.d <
10.000 m?

Luas > 500 m*s.d <
10.000 m?

Jumlah > 50 KK s.d <
200 KK dan luas > 10
Ha s.d < 100 Ha
Semua besaran (tidak
termasuk fasilitas
penunjang di dalam
lokast bandara)

Koordinasi dengan
pemda setempat
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UPAYA PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP (UKL/UPL)
BABI PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Menjelaskan tentang apa yang melatarbelakangi suatu rencana usaha atau
kegiatan yang akan dilakukan, juga memberikan gambaran umum jenis usaha,
atau kegiatan serta faktor-faktor lingkungan Yang dipengaruhl akibat usaha, atau
kegiatan Yang dilakukan. Penulisan isi latar belakang ini minimal 1 - 2 halaman.
1.2, Tujuan UKL/UPL
— Menjelaskan tujuan Yang ingin dicapai dari Penyusunan Bokumen UKL/UPL
1.3. Kegunaan UKL/UPL
Menjelaskan kequnaan dari Dokumen UKL/UPL yang dirlng kegunaan dokumen
bagi perusahaan/usaha, kegunaan dokumen bagi instansi pengawas dan kegunaan
dokumen bagi masyarakat.
-~ 1.4, Landasan Hukum
Memuat undang-undang atau peraturan-geraturan hukum Yang mendukung usaha
atau kegiatan yang akan dilakukan, dimana penulisannya diurutkan berdasarkan
hierarkhi Perundang-Undangan yaitu Undang-undang, Peraturan Pemerintzh,
Keputusan Presiden, Keputusan Menteri dan Peraturan Daerah (Keputusan
Gubernur dan Keputusan/Instruksi Walikota) serta peraturan igin yang terkait dari
o~ tahun terendah sampai dengan tertingagi.
BAB II GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA DAN ATAU KEGIATAN
2.1, IDENTITAS PEMRAKARSA
a. Nama Usaha
b. Nama Investor D eerrrerer e
¢. Alamat Kantor L e e
d. Nomaor Telepon/Faximili L s s
e. Penanggung Jawab L et e e s
f. Jabatan L e e et e m—as s aean s
2.2. Letak dan Lokasi Kegiatan
a. Rencana Usaha/Kegiatan [Nama Kegiatan)
= b. Lokasl Rencana Usaha o= Jalan. e
dan atau Kegiatan - Kelurahan.....c. e evninirnens
- Kecamatan.....c.ccoevceieeicenaeran,
- Kota

25
LAMPIRAN IT :  PERATURAN WALIKOTA PADANG
NOMOR 07 TAHUN 220
TANGGAL ' 13 ApmL %a77

PEDOMAN PENYUSUNAN DOKUMEN
UPAYA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP DAN

Propinsi
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2.3.

2.4,

26

Tuliskan Iokasi rencana usaha dan atau kegiatan, seperti antara lain nama jalan,
kelurahan, kecamatan, kabupaten/kota dan propinsi; tempat akan dilakukannya

rencana usaha dan atau kegiatan,

Jenis usaha atau kegiatan harus dilengkapi dengan peta/sket lokasi kegiatan,

sedangkan untuk kegiatan yang luas dan besar dilengkapi peta pengukuran yang

diketahui oleh instanst teknis.

Jarak Lokasi usaha atau keglatan dari :

1.
2. Lokasi Hutan (Hutan Lokasi)
3.
4

. Pemukiman

Sumber daya seperti bahan baku

Sungai

Skala Usaha dan/fatau Kegiatan : {Kapasitas volume)
Tuliskan vkuran luasan dan atau panjang dan atau volume dan atau kapasitas

atau besaran lain yang dapat digunakan untuk memberikan gambaran tentang

skala kegiatan.

Sebagai contoh antara lain .

d.

Bidang Industri : jenis dan kapasitas produksi, jumniah bahan baku dan
penolong, jumlah penggunaan energi dan jumlah penggunaan air.

Bidang Pertambangan : Luas lahan, cadangan dan kualitas bahan tambang,
panjang dan Luas lintasan uji seismik dan jumiah bahan peledak.

Bidang Perhubungan : luas, panjang dan volume fasilitas perhubungan yang
akan dibangun, kedalaman tambatan dan bobot kapal standar dan ukuran-
ukuran lain yang sesuai dengan bidang perhubungan.

Bidang Pertanian : luas rencana usaha danfatau kegiatan, kapasitas unit
perigclahan, jumlah bahan baku dan penolong, jumlah penggunaan energt dan
jumlah penggunaan air.

Bidang Pariwisata : luas lahan yang digunakan, luas fasilitas pariwisata yang
akan dibangun, jumlah kamar, jumtah mesin laundry, jumlah hole, kapasitas
tempat duduk tempat hiburan dan jumlah kursi restaran.,

Bidang Kesehatan : luas lahan rencana, usaha atau kegiatan, jumlah kamar,
jenis dan jumlah fasilitas, kapasitas kamar, kapasitas pembuangan limbah, dan
jumiah penggunaan air.

Bidang Petemakan : fuas lahan rencana usaha atau kegiatan, jurmlah bahan
baku dan penolong, jumlzh penggunaan air
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2.5, Garis Besar Komponen Rencana Usaha dan atau Kegiatan

Tuliskan komponen-komponen rencana usaha dan atau kegiatan yang diyakini
akan menimbulkan dampak terhadap lingkungan hidup.

Teknik penulisan dapat menggunakan uraian kegiatan pada setiap tahap
pelaksanaan usaha, yakni tahap prakonstruksi, konstruksi, dan pasca konstruksi
(operasional) atau dengan menguraikan komponen kegiatan berdasarkan proses
mulai dari penanganan bahan bakes, proses produksi, sampal dengan penanganan
pasca produksi. Untuk usahafkegiatan yang sudah berjalan, kegiaten yang
diuratkan hanya operasicnal useha/kegiatan tersebut.

Contoh : Kegiatan Peternakan.

akon
a. Pembebasan lahan (jelaskan secara singkat luasan lahan yang dibebaskan dan
status tanah).
b. Proses Perizinan
c. Dan lain-lain ....... pemns

Konstruks ;

a. Pembukaan lahan (jelaskan secara singkat luasan {ahan, dans teknik
pembukaan lahan).

b. Pembangunan kandang, kantor dan mess karyawan (jelaskan (uasan
bangunan).

¢. Dan lain-lain ............

Pasca Konstruksi
Uraikan tentang rencana usaha danfatau kegiaten dan jadwal usaha dan/atau

kegiatan pada tahap pasca konstruksi. Misalnya:

a. Rencana rehabllitasi atau reklamasi lahan yang akan dilaksanakan setelah
masa operasional berakhir;

b. Rencana pemanfaatan kembali lokasi rencana usaha dan/fatau kegiatan untuk
tujuan lain bila seluruh rencana usaha danfatau kegiatan berakhir;

c. Rencana penanganan tenaga kerja yang dilepas setelah masa usaha dan/atau
kegiatan berakhir,
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BAB III DAMPAK LINGKUNGAN YANG TERJADI
Pampak lingkungan dalam bab ini duraikan per parameter dampak untuk
usaha/kegiatan yang bersangkutan, Untuk setiap parameter agar dibahas berdasarkan
hal-hal berikut :
1. lenis Dampak
Tuliskan jenis dampak yang terjadi atau akan akibat adanya usaha/kegiatan yang
dilakukan.
Contoh : Kegiatan peternakan pada tahap operasional
Kegiatan operasional peternakan akan menimbullan dampak berikut
Limbah Cair
Limbah Padat

By

Bau

Kebisingan (jika menggunakan genset)
Bahaya kebakaran

Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Parsepsi Masyarakat

e S T

Dari kegiatan tersebut akan menimbulkan :

1. Terjadinya penurunan kuzlitas air sungai............. akibst pembuangan limbah
. cair dan limbah padat

2. Penurunan kuailtas udara akibat hau limbah petemakan

2. Sumber Dampak
Tuliskan kegiatan yang menjadi sumber dampak atau kegiaten yang menghasilkan
dampak terhadap lingkungan hidup.
o~ Contoh : Kegiatan Peternakan pada tshap cperasional

3. Besaran Dampak
Tuliskan ukuran yang dapat menyatakan besaran dampak.
Contoh : kegiatan petemakan pada tahap operasional
1. Limbah cair yang dihasilkan adalah 50 Hr/hari
2. Limbah padat yang dihasilkan adalah 1,2 m*/Minggu

4. Informasi Lain

Tuliskan informasi lain yang perlu disampaikan untuk menjelaskan dampak

by,

Pada akhir Bab ini dibuat matrik (Tabe) iktisar) dari dampak lingkungan yang terjadi
pada usaha/kegiatan.
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LAMPIRAN I1:  PERATURAN WALIKOTA PADANG
NOMOR  TAHUN
TANGGAL

PEDOMAN PENYUSUNAN DOKUMEN
UPAYA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP DAN

BABI PENDAHULUAN

1.1.

1.2,

13.

1.4.

Latar Belakang

Menjelaskan tentang apa yang melatarbelakangi suatu rencand usaha atau
kegiatan yang akan difakukan, juga memberlkan gambaran umum jenis usaha,
atau kegiatan serta faktor-faktor lingkungan Yang dipengaruhi akibat usaha, atau
kegiatan Yang dilakukan. Penulisan isi latar belakang ini minimal 1 - 2 halaman.
Tujuan UKL/UPL

Menjelaskan tujuan Yang ingin dicapai dari Penyusunan Dokumen UKL/UPL
Kegunaan UKLfUPL

Menjelaskan kegunaan dari Dokumen UKL/UPL vang dirind kegunaan dokumen
bagi perusahaanfusaha, kegunaan dokumen bagi instansi pengawas dan kegunaan
dokumen bagi masyarakat.

Landasan Hukum

Memuat undang-undang atau peraturan-peraturan hukumn Yang mendukung usaha
atou kegiatan yang akan dilakukan, dimana penullsannya divrutkan Berdasarkan
hierarkhi Perundang-Undangan yeitu Undang-undang, Peraturan Pemerintah,
Keputusan Presiden, Keputusan Menteri dan Peraturan Daerah (Keputusan
Gubernur dan Keputusan/Instruksi Walikota) serta peraturan lain yang terkait dari
tahun terendah sampai dengan tertinggi.

BAB IT GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA DAN ATAU KEGLATAN

2.1

2.2,

IDENTITAS PEMRAKARSA
Nama Usaha D errErt e ———_—
Nama Investor

Alamat Kantor

Nomor Telepon/Faximili
Penanggung Jawab
Jabatan

e Bp T

+1 BN AF pd dn

Letak dan Lokas| Kegiatan
a. Rencana Usaha/Kegiatan (Nama Kegiatan)
b. Lokasl Rencana Usaha te = JAIAN.ccoreiiiriarirnrtnsensenmeerennsanenns
dan atau Kegiatan Kelurahan.....uveeieereararssinnresnenns
- Kecamaton......comrerrsminrinneans
- Kota

)
£
7
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Tuliskan lokasi rencana usaha dan atau kegiatan, seperti antara lain nama jalan,
kelurahan, kecamatan, kabupaten/kota dan propinsi; tempat akan dilakukannya

rencana usaha dan atau kegiatan,

Jenis usaha atau kegiaten harus dilengkapi dengan peta/sket lokasi kegiatan,
sedangkan untuk kegiatan yang luas dan besar dilengkapi peta pengukuran yang
diketahui cleh instansi teknis.

Jarak Lokasi usaha atau keglatan dari ;

1. Sumber daya sepertibahan baku ... e
2. Lokasi Hutan {(Huten Lokasi)
3. Sungai S e meearearieeetrear s,
4. Pemnukirman L irtrnrreris s s anis g b e e s
Skala Usaha danfatau Kegiatan : {Kapasitas volume)

Tuliskan ukuran luasan dan atau panjang dan ateu volume dan atau kapasitas
atau besaran lain yang dapat digunakan untuk memberikan gambaran tentang
skala kegiatan.

Sebagai contoh antara lain :

a. Bidang Industri : jenis dan kapasitas produksi, jumlah bahan baku dan
penolong, jumlah penggunaan energl dan jumlah penggunaan air,

b. Bidang Pertambangan : Luas lahan, cadangan dan kualites bahan tambang,
panjang dan Luas lintasan ujl seismik dan jumiah Bahan peledak.

¢. Bidang Perhubungan : luas, panjang dan volume fasilitas perhubungan yang
akan dibangun, kedalaman tambatan dan bobot kapal stendar dan ukuran-
ukuran lain yang sesuai dengan bidang perhubungan.

d. Bidang Pertanian : luas rencana usaha danfatau kegiatan, kapasitas unit
pengelahan, jumlah bahan baku dan penolong, jumlah penggunaan energi dan
jumlah penggunaan air.

e. Bidang Pariwisata : luas [ahan yang digunakan, luas fasilitas pariwisata yang
akan dibangun, jumlah kamar, jumlah mesin laundry, jumlate hole, kapasitas
tempat duduk tempat hiburan dan jumlah kursi restoran,

f. Bidang Kesehatzn : luas lahan rencana, usaha atau kegiatan, jumlah kamar,
jenis dan jumiah fasilitas, kapasitas kamar, kapasites pembuangan limbah, dan
jumtah penggunaan air.

g. Bidang Peternakan : luas ahan rencana usaha atau kegiatan, jumlah bahan
baku dan penolong, jurmlah penggunaan air
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2.5. Garis Besar Komponen Rencana Usaha dan atau Kegiatan

Tuliskan komponen-kompenen rencana usaha dan atau kegiatan yang diyakini

akan menimbulkan dampak terhadap lingkungan hidup.

Teknik penulisan dapat menggunakan uraian kegiatan pada settap tahap
pelaksanaan uszsha, yakni tahap prakonstruksi, kanstruksi, dan pasca konstruksi
{operasional) atau dengan menguraikan komponen kegiatan berdasarkan proses
mulai dari penanganan bahan baku, proses produksi, sampai dengan penanganan
pasca produksi. Untuk usahafkegiatan vyang sudah berjalan, kegiatan yang
diuraikan hanya operasional usahafkegiatan tersebut.

Contoh : Kegiatan Peternakan.

Prakonshrizksi ;

a. Pembebasan lahan (jelaskan secara singkat luasan lahan yang dibebaskan dan
status tanah).

b. Proses Perizinan

c. Danlain-1ain ...

Konstrukst :

a. Pembukaan lahan (jelaskan secara singkat [uasan lahan, dan teknik
pembukaan |ahan).

b. Pembangunan kandang, kantor dan mess karyawan (jelaskan luasan
bangunan).

c. Dan lain-lain ...

Pasca Konstruksi

Uraikan tentang rencana usshea danfatau kegiaten dan jadwal uszha dan/atau

kegiatan pada tahap pasca konstruksi. Misalnya:

a. Rencana rehabilitasi atau reklamasi lahan yang akan dilaksanakan setelzh
masa operasional berakhir;

b. Rencana pemanfaatan kembali lokasi rencana usaha dan/fatau kegiatan untuk
tujuan lain bila seluruh rencana usaha danfatau kegiatan berakhir;

c. Rencana penanganan tenaga kerja yang dilepas setelah masa usaha danfatau
kegiatan berakhir.
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BAB HI DAMPAK LINGKUNGAN YANG TERJADI
Dampak lingkungan dalam bab Ini diuralkan per parameter dampak untuk
usaha/iegiatan yang bersangkutan. Untuk setiap parameter agar dibahas berdasarkan
hal-hal berikut :
1. Jenis Dampak
Tuliskan jenis dampak yang terjadi atau akan akibat adanya usaha/keglatan yang
dilakukan.
Contoh : Kegiatan peternakan pada tahap operasional
Xeglatan operasional peternakan akan menimbulkan dampak berikut :
Limbah Cair
Limbah Padat
Bau
Kebisingan (jlka menggunakan genset)
Bahaya kebakaran
Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Persepsi Masyarakat

-

R U

Dari kegiatan tersebut akan menimbulkan :

1. Terjadinya penurunan kualitas air sungal..............akibat pembuangan [imbah
cair dan limbah padat

2. Penurunan kualitas udara aklbat bau limbah petermakan

2. Sumber Dampak
Tuliskan kegiatan yang menjadl sumber dampak atau kegiatan yang menghasilkan
dampak terhadap lingkungan hidupg,
Contoh : Kegiatan Peternakan pada tahap operasional

3. Besaran Dampak
Tuliskan ukuran yang dapat menyatakan besaran dampak.
Contoh ¢ kegiatan petemakan pada tahap operasional
1. limbah cair yang dihasilkan adalah 50 Itrfhari
2. Limbah padat yang dihasilkan adalah 1,2 m?/Minggu

4. Informasi Lain
Tuliskan Informasi laln yang periu disampalkan untuk menjelaskan dampak

Pada akhir Bab ini dibuat matrik (Tabel iktisar) dari dampak lingkungan yang terjadl
pada usaha/kegiaten.
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BAB IV UPAYA PENGELOLAAN DAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP

Dalam Bab ini urutan pembahasan jenis dampak sama dengan urutan pembahasan
pada Bab Il (pembahasan tetap per parameter dampak). Agar diuraikan langkah-
langkah yang dilakukan untuk mencegah dan mengelola dampak termasuk upaya
untuk menangani dan menanggulangi pemcemaran yang mungkin akan terjadi. Setiap
parameter agar diuraikan berdasarkan hal-hal berikut :

1. Jenis kegiatan

2. Sumber dampak

3. Dampak

4, Upaya pengelolaan

5. Tolok ukur pengelalaan
5. Upaya pemantauan

7. Lokasi pemantauan

8. Waktu pemantauan

9, Pelgksana pemantauan
10, Institusi pengawas

Di akhir Bab dibuat matrik {iktisar) dari upaya pengelolaan lingkungan yang dilakukan
dan matrik Upaya pemantauan iingkungan. setelah dokumen Upaya Pengelclaan
Lingkungan dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL/UPL) diselesalkan,
penanggung jawab usaha danfatau keglatan wajib menanda tengani dan
membubuhkan cap perusahaan danfatau kegiatan yang bersangkutan di atas materai
Rp. GDO0,-. Meterai ini terletak di surat pemvyataan yang dibuat oleh pemilik

usahafkegiatan yang bersangkutan.

LAMPIRAN DOKUMEN:

WMk WM

e el =
b = o

Copy Sertifikat tanah / Keterangan Tanah

Copy KTP Pemilik Perusabaan {Yang Ada di Akta)
Copy Akte Perusahaan

Copy NPWP

Copy Tanda Daftar Perusahaan

Peta Lokasi Usaha

Sket Lokasi Uszha

Daftar Peraturan Yang Digunakan

Copy Surat Perjanjian Penyerahan Penggunaan tanah
Copy Surat Kerjasama Dengan Perusahaan/Instansi Lain
Copy SOP dari Perusahaan Induk

Copy Keterangan Boleh Menggunakan Qli Bekas

dl!




- LAMPIRAN Il : PERATURAN WALIKOTA PADANG 30
NOMDR  TAHUN
TANGGAL
FORMAT ISIAN SURAT PERNYATAAN PENGELOLAAN LINGKUNGAN (SPPL)
KOP PERUSAHAAN
SURAT PERNYATAAN PENGELOLAAN LINGKUHGAN {SPPL)
Nomor ..
~
' Kami yang bertanda-tangan dl hawah ini:
Nama :  (Nama Pimpinan Usaha)
Jabatan :
Alamat :
Selaku penanggung-jawab atas pengelolaan lingkungan dari:
Nama Perusahaan/Kegiatan
Alamat Kantor
Alamat Rencana Kegiatan
o, .
Jenis Keglatan :
Jumlah Satuan Kapasitas /
Produksl / Volume
Perizinan yang Dimillki

- Dengan ini menyatakan bahwa:

v 1. Kami berjanji untuk menghindati dan menanggulangi teriadinya pencemaran dan
gangguan terhadap lingkungan  hidup yang mungikin diimbulkan oleh
perusahaan/kegiatan kami antara faln :

Sumber Pemantauan
No. Dampak Dampak Parameter Pengelolaan Lokad Wakia

¥,

2. Apabila kami lalai untuk melaksanakan pemyatan kami pada butir 1 (satu) di atas, kami
bersedia bertanggunyg jawab sesuai peraturan dan perundang-undangan yang berlaku.

Padang,.... . 2006
Mengetahui, Yang Menyatakm
KEPALA BAPEDALDA XOTA PADANG Perusahaan f Kegiatan

Materal dan Cap Perusahaan

NB : Samua Isian harus diketk.

* Conton Surat Pemyataan Pengelolaan Lingkungan (SPPL}

 Tanda-tangan pimpinan usaha dibubuhkan di atag materai




